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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya efisiensi distribusi padi akibat jarak tempuh yang
panjang serta pemilihan rute yang belum optimal. Penelitian ini dilakukan pada jaringan distribusi padi
yang melibatkan tujuh titik lokasi, mulai dari titik rumah menuju lokasi penggilingan padi di Desa
Karangtalun, Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten. Tujuan penelitian ini adalah memodelkan
Jjaringan distribusi padi serta menentukan rute distribusi yang paling efisien menggunakan algoritma
shortest route berbasis pendekatan permanent set (Dijkstra). Sistem distribusi direpresentasikan
sebagai graf berbobot dengan simpul sebagai titik distribusi dan sisi sebagai jarak antar lokasi. Data
jarak diperoleh melalui observasi rute distribusi aktual dan pemanfaatan Google Maps, kemudian
dianalisis melalui perhitungan manual yang divalidasi menggunakan perangkat lunak POM dan
implementasi algoritma shortest route dalam Python. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rute optimal
diperoleh melalui lintasan dengan total jarak tempuh sebesar 2.840 meter, lebih pendek dibandingkan
rute awal yang digunakan sebelumnya. Validasi hasil menunjukkan konsistensi nilai jarak dan urutan
lintasan antara perhitungan manual, POM, dan Python. Temuan ini membuktikan bahwa pemodelan
Jjaringan distribusi berbasis teori graf dan penerapan algoritma shortest route efektif sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk menekan jarak tempuh pada sistem distribusi padi.

Kata Kunci: distribusi padi, shortest route, algoritma Dijkstra, efisiensi jarak, pemodelan jaringan.

Abstract

This study is motivated by the low efficiency of rice distribution caused by long travel distances

and suboptimal route selection. The research was conducted on a rice distribution network
involving seven locations, starting from residential points (farmers' houses) to a rice milling
facility in Karangtalun Village, Karangdowo District, Klaten Regency. The aim of this study is to

model the rice distribution network and determine the most efficient route using the shortest route

algorithm based on the permanent set (Dijkstra) approach. The distribution system is represented
as a weighted graph, where nodes represent distribution points and edges represent the distance

between locations. Distance data were obtained through direct observation of actual distribution
routes and the use of Google Maps, then analyzed through manual calculations validated using
POM software and the implementation of the shortest route algorithm in Python. The results show
that the optimal route is obtained through a path with a total travel distance of 2,840 meters,

which is shorter than the initial route previously used. The validation results indicate consistency

in distance values and route sequences among manual calculations, POM, and Python. These

findings prove that distribution network modeling based on graph theory and the application of
the shortest route algorithm are effective as a basis for decision-making to reduce travel distance
in rice distribution systems.

Keywords: rice distribution, shortest route, Dijkstra algorithm, distance efficiency, network
modeling.

993


mailto:240101053@mhs.udb.ac.id%20,

SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER HUBISINTEK 2025 ISSN 2987-484X

1. Pendahuluan

Distribusi padi memegang peranan strategis dalam menjaga ketahanan pangan nasional
sekaligus stabilitas harga beras di pasar, karena sistem distribusi yang efektif mampu menjamin
ketersediaan pasokan di wilayah yang membutuhkan serta meminimalkan fluktuasi harga yang
merugikan produsen maupun konsumen. Mengingat kedudukan beras sebagai sumber karbohidrat
utama masyarakat Indonesia, kelancaran proses distribusi menjadi faktor yang sangat krusial. Hal
ini sejalan dengan temuan (Yuntawati & Supanto, 2021) yang menegaskan bahwa penguatan
manajemen rantai pasok merupakan kunci pencapaian swasembada pangan melalui efisiensi
aliran komoditas. Data Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2007—2024 menunjukkan bahwa
beras mendominasi konsumsi pangan pokok nasional sebesar 70,91% dengan rata-rata konsumsi
mencapai 1,303 kg per kapita per minggu (Gambar 1). Angka tersebut menegaskan bahwa
keberlanjutan distribusi padi yang efisien merupakan penentu utama stabilitas pangan nasional,
meskipun dalam implementasinya masih sering dihadapkan pada kendala seperti rute distribusi
yang terlalu panjang, pemilihan jalur yang kurang tepat, serta tingginya biaya logistik.
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Gambar 1. Diagram Lingkaran Konsumsi Per Kapita Komoditas Pangan Pokok per Minggu
Tahun 2007-2024
Sumber. Badan Pusat Statistik (BPS)

Efisiensi sistem distribusi padi berpengaruh langsung terhadap kelancaran aliran pasokan dari
sentra produksi menuju penggilingan dan konsumen akhir. Distribusi yang tidak efisien
berpotensi menimbulkan keterlambatan pasokan, ketidakseimbangan distribusi antarwilayah,
serta fluktuasi harga yang merugikan produsen maupun konsumen. Oleh karena itu, perencanaan
sistem distribusi padi yang tepat dan terstruktur sangat diperlukan untuk menjamin kontinuitas
pasokan secara merata dan berkelanjutan (Putri, 2025; Winarno & Azahra, 2024).

Dalam praktiknya, sistem distribusi padi masih menghadapi berbagai kendala operasional,
terutama jarak tempuh distribusi yang relatif panjang, pemilihan rute pengangkutan yang belum
optimal, serta tingginya biaya logistik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perencanaan rute
distribusi yang masih dilakukan secara konvensional dan tidak berbasis perhitungan matematis
berdampak pada berdampak pada pemanfaatan sumber daya yang tidak optimal. Sebaliknya,
penerapan metode analitis dan algoritma optimasi terbukti mampu menurunkan jarak tempuh dan
biaya operasional dibandingkan pola distribusi manual yang selama ini digunakan (Almyra
Yustania et al., 2024; Muhammad Saputra & Syachtika Maharani, 2024). Kondisi tersebut
menegaskan pentingnya pendekatan analitis yang objektif dan terukur dalam perencanaan rute
distribusi padi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa efisiensi distribusi dan optimalisasi rute
pengangkutan berperan signifikan dalam menekan biaya transportasi serta meningkatkan kinerja
usaha agribisnis (Muhammad Saputra & Syachtika Maharani, 2024; Nurmala Sihotang, 2024;
Putri, 2025; Raisa Vania & Rochmoeljati, 2025). Temuan tersebut diperkuat oleh (Kustiwansa et
al., 2023) yang menyatakan bahwa semakin jauh jarak distribusi, maka semakin besar pula biaya
operasional yang harus dikeluarkan.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pemodelan jaringan distribusi berbasis teori graf. Melalui pemodelan jaringan, sistem distribusi
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direpresentasikan dalam bentuk simpul dan sisi berbobot yang menggambarkan lokasi serta jarak
antar titik distribusi. Representasi ini memungkinkan penerapan algoritma shortest route untuk
menentukan rute distribusi yang paling efisien berdasarkan jarak atau minimum secara objektif
(Christine Sembiring, 2022). Dengan rute distribusi yang lebih efisien, biaya operasional logistik
dapat ditekan tanpa mengurangi efektivitas penyaluran, sekaligus menjadi dasar pengambilan
keputusan yang lebih rasional dan berbasis data bagi pelaku distribusi dalam sistem agribisnis
padi (Christine Sembiring, 2022; Winarno & Azahra, 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara distribusi dan biaya
operasional logistik. (Putra Wijaya et al., 2025) menunjukkan bahwa rute distribusi yang kurang
optimal menyebabkan peningkatan jarak tempuh, waktu distribusi, serta pemborosan biaya
transportasi dan bahan bakar, meskipun penelitian tersebut belum menerapkan algoritma khusus
dalam penentuan rute terpendek. Penelitian lain oleh (Almyra Yustania et al., 2024) membahas
perencanaan rute distribusi beras dalam sistem logistik pangan dan menunjukkan bahwa
perencanaan rute yang tepat mampu meningkatkan efisiensi distribusi serta menurunkan potensi
pemborosan biaya logistik. Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik memodelkan sistem
distribusi padi dalam bentuk jaringan berbasis algoritma shortest route. Selanjutnya, (Nazry
Winda S et al.,, 2025) menegaskan pentingnya pemodelan jaringan dalam optimasi rute
transportasi untuk menekan biaya operasional logistik, meskipun algoritma shortest route belum
diterapkan secara eksplisit.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memodelkan jaringan
distribusi padi dan menentukan rute pengambilan yang paling efisien menggunakan algoritma
shortest route berbasis pendekatan permanent set (Dijkstra). Pemecahan masalah dilakukan
melalui penyusunan model graf jaringan distribusi dan penerapan algoritma Dijkstra untuk
memperoleh rute terpendek yang mampu meminimalkan jarak tempuh logistik secara objektif dan
terukur.

2. Metodologi

Untuk mempermudah pemahaman terhadap tahapan penelitian yang dilakukan, proses
penelitian dalam studi ini disusun ke dalam suatu alur kerja yang sistematis. Alur tersebut
menggambarkan urutan kegiatan mulai dari rancangan penelitian, pengumpulan data, pemodelan
jaringan distribusi, hingga analisis rute terpendek menggunakan algoritma shortest route.
Penyajian alur penelitian dalam bentuk flowchart bertujuan agar setiap tahap metodologi dapat
dilihat secara runtut, logis, dan konsisten dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Rancangan Penelitian Ruang Lingkup dan Objek Penelitian Bahan dan Data Penelitian
Mulai —  [pemodelan dan analisis jaringan —» (fokuskan pada sistem distribusipadi  ——j { dataprimer dan data pendukung)
distribusi) dari sentra penyedia padi menuju
penggilingan padi)

|

. Teknik Analisis Data Teknik Pemadelan Shoutest Teknik PengumpulanData
Selesai “— (memodelkansistem distribusi  €— Routte(memodelkan sistem (observasi langsung dan

padi ke dalam bentuk graf distribusi padi ke dalam pemanfaatan data sekundar

berbobet) bentuk graf berbabot) berbasis peta digital(iMaps))

Gambar 2. Flowchart Metodologi Penelitian

2.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pemodelan dan analisis
jaringan distribusi karena berfokus pada pengolahan data numerik berupa jarak, dan rute distribusi
untuk memperoleh solusi optimal secara objektif, sebagaimana umum diterapkan dalam
penelitian di bidang logistik dan optimasi jaringan (Creswell, J. W., & Creswell, J. D. ,2023).
Sistem distribusi padi direpresentasikan ke dalam bentuk graf yang terdiri atas simpul sebagai
lokasi distribusi dan sisi berbobot yang menggambarkan jarak antar lokasi. Selanjutnya, algoritma
shortest route digunakan sebagai metode analisis utama untuk menentukan rute distribusi
terpendek berdasarkan jarak atau biaya minimum. Penerapan algoritma rute terpendek pada
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jaringan distribusi terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi rute dan menekan biaya
operasional logistik pada berbagai penelitian terdahulu (Almyra Yustania et al., 2024). Oleh
karena itu, hasil perhitungan algoritma dalam penelitian ini dianalisis lebih lanjut untuk
mengevaluasi potensi peningkatan efisiensi biaya operasional dibandingkan dengan rute
distribusi yang digunakan sebelumnya.

2.2 Ruang Lingkup dan Objek Penelitian

Ruang lingkup penelitian difokuskan pada sistem distribusi padi dari sentra penyedia padi
menuju penggilingan padi sebagai bagian dari rantai pasok agribisnis. Penelitian ini tidak
mencakup aspek pemasaran atau kebijakan harga, melainkan terbatas pada perencanaan rute
distribusi dan efisiensi biaya transportasi.

Objek penelitian meliputi titik-titik distribusi yang terlibat dalam proses pengangkutan padi,
seperti lokasi petani atau sentra penyedia padi, jalur distribusi, dan lokasi penggilingan padi.
Setiap lokasi direpresentasikan sebagai simpul dalam jaringan, sedangkan jalur pengangkutan
direpresentasikan sebagai sisi yang memiliki bobot berupa jarak tempuh atau biaya distribusi.
2.3 Bahan dan Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data pendukung. Data
primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap sistem distribusi padi yang sedang berjalan,
dengan tujuan mengidentifikasi rute pengangkutan yang digunakan secara aktual dalam proses
distribusi dari lokasi penyedia padi menuju penggilingan padi. Observasi ini dilakukan agar data
yang dikumpulkan mampu merepresentasikan kondisi distribusi di lapangan secara nyata dan
sesuai dengan praktik operasional yang berlangsung. Selain itu, informasi jarak antar lokasi
distribusi diperoleh melalui pemanfaatan peta digital Google Maps untuk memastikan keakuratan
perhitungan jarak tempuh. Data jarak tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan
dan dijadikan sebagai bobot dalam pemodelan jaringan distribusi padi.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung dan
pemanfaatan data sekunder berbasis peta digital. Observasi langsung dilakukan untuk
mengidentifikasi rute distribusi padi yang digunakan dalam praktik serta memahami kondisi
aktual di lapangan. Sementara itu, data jarak antar lokasi distribusi diperoleh melalui Google
Maps untuk memastikan keakuratan perhitungan jarak tempuh yang digunakan dalam pemodelan
jaringan distribusi.

2.5 Teknik Pemodelan Shoutest Route

Teknik pemodelan dalam penelitian ini dilakukan dengan memodelkan sistem distribusi padi
ke dalam bentuk graf berbobot, di mana setiap simpul merepresentasikan lokasi distribusi dan
setiap sisi menggambarkan jarak antar lokasi. Selanjutnya, algoritma shortest route diterapkan
untuk menentukan rute distribusi terpendek dari titik awal menuju titik tujuan berdasarkan total
jarak minimum. Pendekatan algoritma rute terpendek telah terbukti efektif dalam
mengoptimalkan jaringan distribusi serta menurunkan biaya logistik pada berbagai studi distribusi
barang (Almyra Yustania et al., 2024).

2.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menerapkan algoritma shortest route pada jaringan distribusi
yang telah dimodelkan dalam bentuk graf berbobot. Proses analisis diawali dengan penyusunan
matriks jarak dan penentuan titik awal distribusi, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan jarak
kumulatif antar simpul melalui mekanisme pembentukan permanent set sesuai prinsip algoritma
Dijkstra hingga diperoleh lintasan dengan jarak minimum. Hasil perhitungan manual divalidasi
menggunakan perangkat lunak POM dan implementasi algoritma shortest route pada Python
untuk memastikan konsistensi hasil. Tahap akhir analisis dilakukan dengan membandingkan total
jarak tempuh rute awal dengan rute hasil optimasi guna menilai potensi efisiensi jarak tempuh.

996



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER HUBISINTEK 2025 ISSN 2987-484X

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Hasil pemodelan jaringan distribusi padi menunjukkan bahwa sistem ini dapat
direpresentasikan dalam bentuk graf berbobot, dengan setiap sisi merepresentasikan jarak antar
titik distribusi. Berdasarkan data jarak tersebut, analisis dilakukan menggunakan pendekatan
shortest route untuk menentukan lintasan dengan total jarak minimum dari titik asal ke seluruh
titik tujuan. Dalam penelitian ini, sistem distribusi dimodelkan melalui tujuh titik distribusi yang
direpresentasikan sebagai simpul dalam jaringan. Observasi langsung terhadap jalur distribusi
padi dilakukan di Desa Karangtalun, Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten untuk
memperoleh data jaringan yang akurat. Adapun rincian jarak antar titik distribusi di lokasi
tersebut disajikan secara lengkap.

Tabel 1. Inisiasi Rute

Lokasi Titik (Perhitungan | Titik (Algoritma dengan

Manual & POM) Python)
Karangtalun RT 1RW 1 1 Gudang
Karangtalun RT 3 RW 2 2 Rumah 1
Karangtalun RT 4 RW 4 3 Rumah 2
Karangtalun RT 7 RW 10 4 Rumah 3
Jomboran RT 16 RW 9 5 Rumah 4
Bapangan RT 18 RW 8 6 Rumah 5
Jomboran RT 19 RW 9 7 Rumah 6

Penentuan rute optimal dilakukan dengan menghitung jarak kumulatif antar simpul dan
memilih lintasan dengan nilai total jarak paling minimum. Proses perhitungan rute diawali dengan
perhitungan manual untuk memperoleh urutan lintasan dan nilai jarak terpendek. Selanjutnya,
hasil perhitungan manual tersebut divalidasi menggunakan perangkat lunak POM serta
implementasi algoritma shortest route dalam bahasa pemrograman Python. Hasil pengolahan
menggunakan Python menunjukkan urutan rute dan nilai jarak minimum yang konsisten dengan
hasil perhitungan manual dan perangkat lunak POM, sehingga keandalan dan konsistensi metode
perhitungan dapat terverifikasi.

Rute distribusi yang dihasilkan menunjukkan adanya penurunan total jarak tempuh serta
peningkatan efisiensi distribusi dibandingkan dengan rute awal yang digunakan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Almyra Yustania et al., 2024) yang menyatakan bahwa optimasi rute
distribusi beras mampu menurunkan jumlah rute, jarak tempuh melalui pendekatan optimasi
jaringan. Keselarasan hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan shortest route
dalam penelitian ini efektif dalam menghasilkan rute distribusi yang lebih efisien pada sistem
logistik padi. Rincian hasil perhitungan manual, matriks jarak, urutan rute terpendek, serta hasil
validasi menggunakan perangkat lunak POM dan Python disajikan dalam bentuk tabel dan
gambar pada bagian selanjutnya.

3.1.1 Matriks Jarak

Matriks jarak antar titik distribusi disusun untuk merepresentasikan hubungan jarak antar
simpul dalam jaringan distribusi padi secara sistematis. Matriks ini memuat informasi jarak
langsung antar lokasi distribusi dan berfungsi sebagai dasar utama dalam proses perhitungan rute
terpendek. Setiap elemen matriks merepresentasikan jarak antara dua titik distribusi yang saling
terhubung, sehingga memudahkan evaluasi lintasan serta perhitungan jarak kumulatif dalam
penerapan algoritma shortest route.

Tabel 2. Matriks Jarak Distribusi
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Titik Awal Titik Tujuan Jarak (m)
Gudang Rumah 1 260
Gudang Rumah 2 170
Rumah 1 Rumah 3 230
Rumah 2 Rumah 3 250
Rumah 2 Rumah 6 500
Rumah 3 Rumah 5 240
Rumah 3 Rumah 4 240
Rumah 4 Rumah 6 700
Rumah 5 Rumah 6 160

3.1.2 Perhitungan Manual

Berdasarkan matriks jarak tersebut, perhitungan rute terpendek dilakukan secara manual
dengan diawali penentuan titik awal distribusi. Selanjutnya, evaluasi jarak antar simpul dilakukan
melalui proses penjumlahan jarak kumulatif pada setiap alternatif lintasan. Pada setiap tahap
perhitungan, lintasan dengan nilai jarak minimum dipilih sebagai kandidat rute terpendek. Hasil
perhitungan manual ini menghasilkan urutan rute distribusi dengan total jarak minimum yang
kemudian dijadikan sebagai acuan awal dalam analisis.
1) Penentuan simpul awal dan identifikasi jarak langsung dari titik awal distribusi berdasarkan

data matriks jarak.

500
700

170
180
250
240

260 240

230

Gambar 3. Penentuan simpul awal dan jarak langsung terpendek dari titik awal distribusi.
2) Pembentukan permanent set awal yang terdiri dari titik awal dan simpul dengan jarak
terpendek pada tahap pertama perhitungan.

170"

260

260

Gambar 4. Pembentukan permanent set awal pada proses perhitungan rute terpendek
3) Identifikasi simpul-simpul yang terhubung langsung dengan simpul dalam permanent set
serta penentuan jarak kumulatif sementara dari titik awal.

998



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER HUBISINTEK 2025 ISSN 2987-484X

670
170*
500 7

170
250
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Gambar 5. Identifikasi simpul yang terhubung langsung dengan permanent set dan jarak
kumulatif
4) Pemilihan simpul dengan nilai jarak kumulatif minimum dari kumpulan simpul yang
terhubung langsung dengan permanent set.

670

-
170 500

170
250
0
420*
260

260"

Gambar 6. Pemilihan simpul dengan nilai jarak kumulatif minimum pada tahap iterasi
berikutnya.
5) Penambahan simpul terpilih ke dalam permanent set dan pembaruan nilai jarak kumulatif ke
simpul lainnya.

670
170* 500

170 560

250
240
420*

240
280 660

260*
Gambar 7. Pembaruan permanent set setelah penambahan simpul terpilih.

6) Proses lanjutan dalam penentuan rute terpendek dengan mengevaluasi kembali simpul-
simpul yang terhubung langsung dengan permanent set.

670"

---:flg--""--

660

170+

170
250
240
420*

240
260 660

260"

Gambar 8 . Permanent set akhir setelah seluruh simpul tergabung.
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7) Pembentukan permanent set akhir setelah seluruh simpul tergabung dan rute terpendek
menuju titik tujuan ditentukan.

670*

170* 500
700
170
160
20 240 660*
0 830
420"
T

260

260*

Gambar 9 . Permanent set akhir setelah seluruh simpul tergabung.
8) Rute distribusi terpendek hasil perhitungan manual beserta total jarak kumulatif yang
diperoleh dari titik awal menuju titik tujuan.

670*

170* 500

170 Mssos

250
240
420"

240
260 660*

260
Gambar 10. Rute distribusi terpendek hasil perhitungan manual

Tabel 3. Hasil Perhitungan Manual

Dari Gudang ke: Rute Jarak tempuh (m)
Rumah 1 (Node 2) 122 260
Rumah 2 (Node 3) 123 170
Rumah 3 (Node 4) 1>3->4 420
Rumah 4 (Node5)|1>3>4->5 660
Rumah 5 (Node 6)|1>3—>4->6 660
Rumah 6 (Node 7) 1-3->7 670

3.1.3 Validasi Menggunakan POM

Untuk memastikan keakuratan dan konsistensi hasil perhitungan manual, dilakukan
validasi menggunakan perangkat lunak POM. Data jarak yang sama dimasukkan ke dalam
perangkat lunak tersebut dan diproses menggunakan fitur analisis rute terpendek. Hasil
pengolahan POM menunjukkan urutan rute serta nilai jarak minimum yang identik dengan hasil
perhitungan manual, sehingga dapat disimpulkan bahwa perhitungan manual telah sesuai dengan
prosedur algoritma shortest route.

82/ Minimum distance matrix = | = )
rute distribusi padi solution

1 2 3 4 5 6

0 260 170 420 660 660 670

260 0 430 230 470 470 630

170 430 [ 250 490 490 500

420 230 250 0 240 240 400

660 470 490 240 1] 480 160

660 470 490 240 480 0 640

670 630 500 400 160 640 0

~ oo AW -

Gambar 11. Hasil Perhitungan POM
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3.1.4 Perhitungan Menggunakan Python

Selain itu, perhitungan rute terpendek juga dilakukan menggunakan algoritma shortest
route yang diimplementasikan dalam bahasa pemrograman Python. Implementasi ini
memanfaatkan struktur graf dan mekanisme evaluasi jarak kumulatif antar simpul secara
komputasional. Hasil perhitungan menggunakan Python menunjukkan urutan rute dan nilai jarak
minimum yang konsisten dengan hasil perhitungan manual maupun pengolahan menggunakan
POM, yang mengindikasikan bahwa pendekatan algoritmik yang digunakan menghasilkan solusi
yang stabil dan dapat diandalkan
1) Implementasi algoritma shortest route menggunakan bahasa pemrograman Python dengan

merepresentasikan jaringan distribusi dalam bentuk graf berbobot.

Gudang

“Rumah 1
/
//
Rumah 2

Rumah 3

Rumah5_

" Rumahé

 Rumah 4

Gambar 12. Implementasi algoritma shortest route berbasis Python pada jaringan distribusi
padi.
2) Hasil keluaran algoritma shortest route berbasis Python yang menunjukkan urutan rute
terpendek dan nilai jarak minimum dari titik awal menuju titik tujuan.

Gudang

/ Rumah 1

Rumah 2

T~

Rumah 3

Rumah 5
Rumah 6

Rumah 4

Gambar 13. Hasil keluaran algoritma shortest route menggunakan Python berupa rute
terpendek dan total jarak.

Tabel 4. Hasil dan Perhitungan

Dari Gudang Ke: |Rute (Rumah) Total Jarak (m)
Rumah 1 Gudang > 1 260
Rumah 2 Gudang - 2 170
Rumah 3 Gudang—>2->3 420
Rumah 4 Gudang—>2->3->14 660
Rumah 5 Gudang—>2->3->5 660
Rumah 6 Gudang—>2->6 670
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3.2 Pembahasan
Bagian pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil pemodelan jaringan
distribusi padi serta mengevaluasi kinerja pendekatan shortest route dalam menentukan rute
distribusi yang efisien. Selain itu, hasil penelitian ini dikaitkan dengan temuan penelitian
terdahulu yang relevan guna menilai konsistensi hasil dan relevansi pendekatan yang digunakan
dalam konteks sistem distribusi komoditas pertanian.
Tabel 5. Perbandingan dari Hasil Penelitian

Metode Perhitungan Hasil Keterangan I Keterangan Hasil

. Digunakan sebagai
Perhitungan Manual Jarak Optimal & Rute pembanding utama untuk|[Dari hasil

Terpendek Teridentifikasi validasi logika algoritma. perhitungan
didapat bahwa
total rute
terpendek dari
keseluruhan
|rute adalah

Mengonfirmasi rute
terpendek menggunakan
modul Networks pada
POM-QM for Windows,
Membuktikan bahwa
skrip algoritma Dijkstra sepanjang 2840
berhasil memproses meter (2,84
dataset dengan akurasi kilometer)
100%.

Perhitungan POM | Nilai Objektif Sama

Hasil Perhitungan Tiap

Algoritma Pyth
igoritma Python titiknya sama

3.2.1 Perhitungan Manual

Hasil perhitungan manual menunjukkan bahwa lintasan distribusi optimal diperoleh melalui
urutan dengan total jarak kumulatif sebesar 2.840 meter. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
proses iterasi dan seleksi simpul dengan jarak minimum pada perhitungan manual menghasilkan
lintasan yang lebih efisien dibandingkan rute eksisting.
3.2.2 Validasi Menggunakan POM

Perhitungan menggunakan perangkat lunak POM menghasilkan urutan rute dan nilai jarak
yang sama, yaitu dengan total jarak 2.840 meter. Kesamaan nilai ini menegaskan bahwa
prosedur perhitungan manual telah sesuai dengan prinsip algoritma shortest route, serta tidak
ditemukan perbedaan output pada jarak kumulatif maupun urutan lintasan. Konsistensi nilai rute
optimal menunjukkan bahwa pendekatan analisis yang digunakan telah terverifikasi secara
komputasional.
3.2.3 Perhitungan Menggunakan Python

Implementasi algoritma shortest route pada Python juga menghasilkan rute yang identik, yaitu
dengan jarak total 2.840 meter. Selain menunjukkan hasil yang konsisten dengan perhitungan
manual dan POM, pemrosesan berbasis Python menghasilkan kalkulasi yang lebih cepat serta
minim risiko kesalahan perhitungan manual. Konsistensi hasil pada ketiga pendekatan
mengindikasikan bahwa algoritma yang diterapkan bersifat stabil dan reliabel untuk jaringan
distribusi padi yang dimodelkan.
4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Penelitian ini berhasil memodelkan jaringan distribusi padi menggunakan pendekatan graf

dan menerapkan algoritma Shortest Route untuk menentukan rute distribusi yang paling efisien.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemodelan jaringan distribusi padi dengan merepresentasikan lokasi sebagai simpul dan
jalur distribusi sebagai sisi berbobot terbukti efektif dalam menggambarkan struktur dan
kompleksitas rute distribusi secara sistematis dan terukur.

2. Penerapan algoritma Shortest Route melalui perhitungan manual, validasi menggunakan
perangkat lunak POM, serta implementasi dengan bahasa pemrograman Python
menghasilkan keluaran yang konsisten. Konsistensi hasil tersebut menunjukkan bahwa
algoritma yang digunakan memiliki tingkat akurasi dan reliabilitas yang tinggi dalam
menentukan rute dengan jarak minimum.

3. Berdasarkan hasil perhitungan keseluruhan, total jarak rute distribusi optimal yang
diperoleh adalah sebesar 2.840 meter (2,84 km), yang menunjukkan efektivitas penerapan
algoritma Shortest Route dalam mendukung perencanaan distribusi padi yang lebih
efisien.
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4.2 Saran

1. Pengembangan Variabel Bobot Jaringan
Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel bobot lain, seperti waktu
tempuh aktual, kondisi jalan, kapasitas kendaraan, dan biaya bahan bakar agar hasil rute
lebih realistis dan sesuai kondisi operasional.

2. Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan
Hasil penelitian berpotensi dikembangkan menjadi aplikasi atau sistem pendukung
keputusan agar dapat digunakan langsung oleh pelaku agribisnis dalam menentukan rute
distribusi yang optimal dan efisien.
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